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 Pengendalian intern adalah semua rencana organisasional, metode dan 

pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha utuk mengamankan harta 

kekayaannya, mengecek kekuatan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, 

meningkatkan efisiensi oprasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan 

manajerial yang telah ditetapkan 

 

 Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan 

dalam 2 bagian yaitu data primer dan data sekunder. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan dilakukan wawancara langsung dengan pihak pengelola BUMDes-SP 

Jaya Karya. Dokumentasi yaitu pengumpulan data-data yang terdapat di 

BUMDes-SP Jaya Karya mengenai pemberian kredit. 

 

 Dari penelitian yang dilakukan maka dapat diketahui bahwa Badan Usaha 

Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya dalam menerapkan pengndalian intern 

cukup efektif. Hal ini dapat dilihat dari : proses pemberian kredit pihak BUMDes-

SP  Jaya Karya cukup memenuhi persyaratan dengan lengkap, dan data yang 

diajukan nasabah terbukti keabsahan dan pemantauan yang cukup maksimal. 
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 Internal control is all organizational plans, methods and measurements 

chosen by business activities to circumvent their assets, check the strength and 

reporting of business data, improve operational efficiency, and support 

compliance with managerial policies that have been approved 

 

 The types of data collected in this study can be grouped into 2 parts, 

namely primary data and secondary data. To obtain the required data, a direct 

interview was conducted with the management of BUMDes-SP Jaya Karya. 

Documentation is the collection of data contained in BUMDes-SP Jaya Karya 

regarding credit 

 

 From the research conducted, it can be seen that the Jaya Karya 

Village-Owned Enterprise in implementing internal controls is quite effective. 

This can be seen from: the credit granting process of BUMDes-SP Jaya Karya is 

sufficient to meet the requirements in full, and the data submitted by the customer 

is proven to be sufficiently valid and monitoring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Perkembangan basis ekonomi di pedesaan sudah sejak lama dijalankan 

oleh pemerintah melalui berbagai program. Namun upaya itu belum 

membuahakan hasil yang memuaskan sebagaimana diinginkan bersama. Terhadap 

banyak faktor yang meyebabkan kurang berhasilnya program-program tersebut. 

Salah satu faktor yang paling dominan adalah intervensi pemerintah terlalu besar, 

akibatnya justru menghambat daya kreativitas dan inovasi masyarakat desa dalam 

mengelola dan mejalankan mesin ekonomi di pedesaan. Sistem dan mekanisme 

kelembagaan ekonomi di pedesaan tidak berjalan efektif dan berimplikasi pada 

ketergantungan terhadap bantuan pemerintah sehingga mematikan semangat 

kemandirian. Belajar dari pengalaman masa lalu, satu pendekatan baru yang 

diharapkan mampu menstimuli dan menggerakkan roda perekonomian di 

pedesaan adalah melalui pendirian kelembagaan ekonomi yang di kelola 

sepenuhnya oleh masyarakat desa. Lembaga eknomi ini tidak lagi didirikan atas 

dasar instruksi pemerintah. Tetapi harus didasarkan pada keinginan masyarakat 

desa yang berangkat dari adanya potensi yang jika dikelola dengan tepat akan 

menimbulkan permintaan di pasar. Agar keberadaan lembaga ekonomi ini tidak di 

kuasai oleh kelompok tertentu yang memiliki modal besar di pedesaan, maka 

kepemilikan lembaga itu oleh desa dan di kontrol bersama dimana tujuan 

utamanya untuk meningkatkan standar hidup ekonomi masyarakat. Pendirian 
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lembaga ini antara lain imaksudkan untuk mengurangi peran para tengkulak yang 

seringkali menyebabkan meningkatnya biaya transaksi (transaction cost) antara 

harga pokok produk dari produsen kepada konsumen akhir. Melalui lembaga ini 

diharapkan setiap produsen di pedesaan dapat menikmati selisih harga jual produk 

dengan biaya produksi yang layak dan konsumen tidak harus menanggung harga 

pembelian yang mahal. 

  Sesuai amanat pasal 213 Undang-Undang nomor 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintahan Daerah, desa dapat mendirikan badan usaha milik desa (BUMDes) 

guna mewadahi aktivitas perekonomian masyarakat desa. BUMDes dengan 

demikian merupakan payung bagi semua kegiatan ekonomi di desa, tanpa harus 

membuat bidang usaha ekonomi yang lain. 

 Pendirian BUMDes dilandasi oleh uu no 32 tahun 2004 tentang 

pemerintahan daerah dan pp no. 72 tahun 2005 tentang desa. Dalam peraturan 

pemerintah Nomor 72 tahun 2005 tentang desa, disebtkan bahwa lembaga ini 

berbadan hukum. 

 Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah sebuah perusahaan yang 

dikelola oleh masyarakat desa, yang kepengurusannya terpisah dari pemerintah 

desa. BUMDes dibentuk untuk menggali potensi wirausaha yang ada di desa 

tersebut. Dengan dikelola oleh warga masyarakat yag mempunyai jiwa wirausaha, 

diharapkan BUMDes nantinya akan menghasilkan pendapatan asli desa yang 

diperoleh dari hasil perputaran usaha yang dikelola oleh BUMDes tersebut. 

 Dalam menjalankan kegiatan usahanya, BUMDes-SP Jaya Karya 

menyalurkan dana kepada masyarakat hanya dalam bentuk usaha ekonomi 
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produktif seperti dalam bidang perdagangan, pertanian, perkebunan, perternakan, 

perikanan, pertukangan dan industri rumah tangga. Penyauran kredit yang 

dilakukan oleh pihak BUMDes-SP Jaya Karya kepada masyarakat disesuaikan 

dengan prosedur dan kebijakan manajemen yang telah ditetapkan. Sebelum kredit 

diberikan BUMDes-SP Jaya Karya terlebih dahulu melakukan penilaian terhadap 

watak, kemampuan, modal, agunan, dan juga prospek usaha calon debitur. 

 Gambar dan tahapan prosedur pemberian kredit kepada debitur pada 

Badan Usaha Milik Desa – Simpan Pinjam (BUMDes-SP) Jaya Karya sebagai 

berikut :  

 Tahap pertama nasabah mendatangi bagian administrasi untuk 

mendapatkan informasi kemungkinan mendapatkan kredit. Petugas administrasi 

memberikan penjelasan sepenuhnya dan menyerahkan formulir permohonan 

kredit kepada calon nasabah untuk diisi dengan melampirkan foto copy KTP yang 

mengajukan kredit, kartu keluarga, rencana usaha anggota, pernyataan kesediaan 

agunan, dan rencana angsuran individu. 

 Tahap kedua, bagian administrasi meneliti kelengkapan persyaratan yang 

diajukan oleh calon nasabah. Bagian adiministrasi mencatat dalam buku register. 

Bagian administrasi meneliti apakah calon nasabah termasuk kedalam buku hitam 

BUMDes-SP dan mempalidasi sebelum diserahkan ke team verifikasi. 

 Tahap ketiga, proposal rencana usulan anggota (RUA) diajukan ke 

koordinator team verifikasi.  

 Tahap keempat, tahap persetujuan. Ketua BUMDes-SP didampingi kader 

pembangunan masyarakat, kasir, tata usaha, dan staff analisis membahas hasil 
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lapangan dari team verifikasi bersama dengan kepala desa untuk menyetujui 

pencairan kredit. 

 Tahap kelima adalah membuat perjanjian permohonan kredit/ pinjaman 

antara nasabah dan BUMDes-SP. 

 Tahap keenam, adalah tahap realisasi dana setelah semua tahapan tersebut 

dilalui. Dalam tahap realisasi dana harus dihadiri ketua dan kasir. Apabila ketua 

tidak hadir, dana tidak bisa di cairkan. 

 Dengan pendirian BUMDes ini, pembangunan desa dapat ditingkatkan 

melalui pengembangan potensi perekonomian desa dan menjadi wadah bersama  

masyarakat pedesaan dalam membangun diri dan lingkungnnya secara mandiri 

dan partisipatif, yang mencakup pembangunan infra struktur pedesaan serta 

pengembangan usaha ekonomi produktif di pedesaan dan prioritas utama 

pendirian BUMDes-SP Jaya Karya ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, dan meningkatkan peran desa sebagai basis pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatkan pendapatan asli desa dalam rangka meningkatkan kemampuan 

pemerintah desa dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan. 

 Jumlah kredit yang diberikan oleh Badan Uaha Milik Desa (BUMDes-SP) 

Jaya Karya tidak terlepas dari masalah resiko kredit bermasalah. Dimana 

kolektabilitas kredit menurut edaran Bank Indonesia nomor 29/12/BPPP/2004, 

ada lima kriteria  kolektabilitas kredit yaitu : kredit lancar, kredit dalam perhatian 

khusu, kredit kurang lancar, kredit diragukan, dan kredit macet. 
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 Dibawah ini adalah tabel yang memperlihatkan daftar posisi kredit per 

jenis kredit yang diberikan BUMDes-SP jaya karya periode 20016-2017: 

 

Tabel I.1 

Kredit produktif yang disalurkan oleh BUMDes-SP Jaya Karya 

Periode 2016-2017 

 

NO Jenis kredit Tahun 2016 Tahun 2017 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Perdagangan  

Pertanian 

Perkebunan 

Perikanan 

Perternakan 

Industri kecil 

Jasa 

58 

0 

107 

0 

0 

1 

0 

62 

0 

117 

0 

0 

1 

0 

Jumlah 166 180 

 Sumber : Badan Usaha Milik Desa-Simpan Pinjam Jaya Karya 

 

  Dari tabel 1 diatas bisa dilihat bahwa permintaan terhadap pinjaman 

masyarakat terhadap BUMDes-SP meningkat dari tahun ketahun. Hal ini 

menunjukan bahwa dengan adanya bantuan dana sebagai modal usaha bagi 

masyarakat akan sejalan dengan mensejahterahkan masyarakat,  
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 Adapun perkembangan kondisi kredit yang terdapat pada BUMDes-SP 

Jaya Karya adalah sebagai berikut : 

 

Tabel I.2 

BUMDes-SP Jaya Karya Desa Jake  

Daftar Posisi Kredit Bermasalah 

Tahun 2016-2017 

 

kolektabilitas Tahun 2016 
Persentase 

(%) 
Tahun 2017 

Persentase 

(%) 

-Lancar 

-Dalam perhatian 

khusus 

-Kurang lancar 

-Diragukan 

-Macet 

Rp. 199.774.903 

Rp.   18.597.000 

 

0 

Rp.     2.823.100 

Rp.   25.866.700 

81% 

7% 

 

0 

1% 

11% 

Rp. 131.838.003 

Rp.   14.354.000 

 

Rp.   18.132.000 

Rp.     8.717.000 

Rp.   27.511.700 

66% 

7% 

 

9% 

4% 

14% 

Jumlah Rp. 247.061.703 100% Rp. 200.552.703 100% 

 Sumber : Badan Usaha Milik Desa-Simpan Pinjam Jaya Karya 

 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat koletabilitas kredit BUMDes-SP 

Jaya Karya padatahun 2017 ; kredit lancar mengalami penurunan Rp. 67.936.900 

atau 15% dari tahun sebelumnya ; kredit dalam perhtian khusus tetap pada 7% 

pada tahun sebelumnya ; kredit kurang lancar mengalami kenaikan Rp. 

18.132.000 atau 9% dari tahun sebelumnya ; kredit diragukan mengalami 

kenaikan Rp. 5.893.900 atau 3% dari tahun sebelumnya ; kredit macet mengalami 

kenaikan Rp. 1.645.000 atau 3% dari tahun sebelumnya, peningkatan kredit macet 

ini disebabkan oleh pengendalian kredit yang kurang maksimal dan efektif. 
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 Berdasarkan permasalah diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penilitian lebih lanjut dengan judul : “ Analisis Pengendalian Intern Pemberian 

Kredit Badan Usaha Milik Desa – Simpan Pinjam (BUMDes-SP) Jaya Karya 

Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi”. 

B. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka perumusan 

masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah : “ apakah sistem 

pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada badan usaha milik desa-

simpan pinjam (BUMDes-SP) jaya karya di desa Jake kecamatan Kuantan Tengah 

kabupaten Kuntan Singingi berjalan secara efektif”. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Sesuai dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui, efektifitas sistem pengendalian intern dalam menyalurkan 

kredit pada BUMDes-SP jaya karya karya di desa Jake kecamatan Kuantan 

Tengah kabupaten Kuntan Singingi berjalan dengan efektif. 

 Sedangkan manfaat penelitian adalah : 

1. manfaat bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang penerapan sistem pengendalian intern yang baik terhadap pemberian 

kredit pada BUMDes-SP jaya karya 

2. dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi BUMDes-SP jaya karya dalam 

menciptakan pengendalian intern yang baik terhadap pwnyaluran pemberian 

kredit yang dapat di berikan secara efektif. 
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3. dapat diajadikan bahan referensi bagi penelitian yang lain yang melakukan 

penelitian terhadap masalah yang sama di masa yang akan datang. 

D. Sistematika Penulisan 

 Dalam penyusunan proposal ini, maka sistematika penulisan dibagi atas 6 

bab.dimana masing-masing bab terdiri dari beberapa sub-sub, sedangkan antara 

bab yang satu dengan yang lainnya saling berhubugan yakni membahas masalah 

sebagai berikut : 

BAB I :   Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :   Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang akan digunakan untuk       

memperkuat dan mendukung pembahasan terhadap judul, serta       

kerangka pemikiran, paradigma pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III : Bab ini menjelaskan mengenai objek penelitian, oprasional variabel, 

teknik pengumpulan data. 

BAB IV : Dalam bab ini berisi tentang sejarah singkat pada badan usaha milik   

desa – simpan pinjam (BUMDes-SP) Jaya Karya desa Jake 

kecamatan Kuantan Tengah kabupaten Kuantan Singingi. 

BAB V :  Dalam bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian yang dilakukan 

pada badan usaha milik desa – simpan pinjam (BUMDes-SP) Jaya 

Karya desa Jake kecamatan Kuantan Tengah kabupaten Kuantan 

Singingi, meliputi jenis kredit yang diberikan, prosedur pemberian 

kredit, penyebab timbulnya kredit bermasalah, penyelesaian kredit 

bermasalah. 
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BAB VI : Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang di peroleh dari 

bab-bab sebelumnya 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengertian Dan Tujuan Pengendalian Intern 

 Pengendalian intern merupakan fungsi yang sangat vital dalam proses 

manajemen perusahaan, kadang-kadang fungsi ini merupakan suatu area aktivitas 

manajemen perusahaan yang ering diabaikan dan di salah artikan. Pengendalian 

intern merupakan suatu  proses pencpaian tujuan tertentu yang telah ditetapkan 

sebelumya dan merupakan suatu rangkaian tindakan yang dilakukan, serta 

menjadi suatu bagian yang dapat dipisahkan dalam suatu perusahaan. 

 Definisi sistem pengendalian intern yang di kemukakan oleh Mulyadi 

(2013:163) adalah sebagai berikut : 

  Pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-

ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi 

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Definisi sistem 

pengendalian intern terseut menekan tujuan yang hendak dicapai, dan 

bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. 

 Sedangkan pengendalian intern menurut Diana (2011:82) adalah sebagai 

berikut : 

 Pengendalian intern adalah semua rencana organisasional, metode dan 

pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha utuk mengamankan 
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harta kekayaannya, mengecek kekuatan dan keandalan data akuntansi usaha 

tersebut, meningkatkan efisiensi oprasional, dan mendukung dipatuhinya 

kebijakan manajerial yang telah ditetapkan. Pengendalian intern  meliputi 

beberapa aktivitas, yaitu : 

1. perencanaan 

2. koordinasi antar berbgai bagian dalam organisasi 

3. komunikasi informasi 

4. pengambilan keputusan 

5. memotivasi orang-orang dalam organisasi agar prilaku sesuai dengan 

tujuan organisasi 

6. pengendalian 

7. penilaian kerja 

 

  Menurut Hery (2013:160), tujuan pengendalian intern adalah untuk 

memberikan jaminan yang memadai bahwa: 

1. aset yang dimiliki perusahaan telah diamankan sebagaimana mestinya 

dan hanya digunakan untuk kepentingan perusahaan semata, bukan 

untuk kepentingan individu oknum kariawan tertentu. 

2. Informasi akuntasi perusahaan tersedian secara akurat dan dapat 

diandalkan.ini dilakukan dengan cara memperkecil resiko baik atas 

salah saji laporan keuangan yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja. 

 

2. Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern 

 Menurut Mulyadi (2013:165) menyatakan unsur sistem pengendalian 

intern sebagai berikut: 

1. struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) 

pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 

yang dibentuk untuk melaksanakan kegitan-kegiatan pokok 

perusahaan 

2. sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 

pelindung yang cukup terhadap kekayaan, utang pendapatan dan 

biaya.Organisai dalam setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
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otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 

terjadinya transaksi tersebut. 

3.  praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 

wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan 

terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 

menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaanya. 

 

4. praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 

Karyaman yang mulutnya sesuai dangan tanggung 

jawabnya.bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otoritas 

dan prosedur pencataan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 

mendorong praktik yang sehat, semua sangat tergantung kepada 

manusia yang melaksanakannya. 

   

Menurut Mardi (2014:60) unsur sistem pengendalian internal : 

1. struktur organisasi, merupakan suatu kerangka pemisahan tanggung 

jawab 

2.  sistem wewenang dan prosedur pencatata dalam organisasi 

3.  pegawai berkualitas 

4.  pelaksanaan kerja secara sehat 

3. Syarat Pengendalian Intern Yang Baik 

 Menurut mulyadi (2009:166) untuk menciptakan sistem pengendalian 

yang baik dalam perusahaan maka ada empat unsur pokok yang harus di peuhi 

antara lain: 

1. struktur organisasi yang memisahkan tanggugjawab fungsional secara 

tegas. 

Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan 

pada prinsip prinsip berikut: 

a. harus dipisahkan fungsi-fungsi oprasi dan penyimpanan dan 

fungsi akutansi 

b. suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh semua 

tahap transaksi 

  

2. sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan 

yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 
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Prosedur pencatatan yang baik akan menjamin data yang direkam 

dalam formulir di catatdalam catatan akuntansi dengan ketelitian dan 

keandalan yang tinggi 

3. praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 

organisasi. 

Adapun cara-cara yang umumnya yang ditempuh oleh perusahaan 

dalam menciptakan praktik yang sehat adalah 

a. penggunaan formulir yang bernomor urut bercetak yang 

pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh yang 

berwenang. 

b. pemeriksaan mendadak dilaksanakan tanpa pemberitahuan 

terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan 

jadwal yang tidak teratur. 

c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai 

akhir oleh satu orang atau satu unit organisasi tapa campur 

tangan dari orang atau uit organisasi lain. 

d. Perutaran jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat 

menjaga independensi pejabat dalam melaksanakan tugasnya, 

sehingga persekongkolan diantara merka dapat dihindari.  

e. Keharusan mengambil cuti bagi kariawan yang berhak. 

f. Secera priodik diadakan pecocokan fisik kekayaan dengan 

catatan. 

g. Pebentukan unit organisasi yang bertugas mengecek efektivitas 

unsur-unsur sistem pengendalian yang lain. 

4. karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Untuk medapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya 

berbagai cara dapat dilakukan antara lain: 

a. seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 

oleh pekerjaannya 

b. pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 

perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan 

pekerjaannya, 

c. misalnya untuk menjamin transaksi penjualan dilaksanakan 

oleh karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, pada saat 

seleksi kariawan untuk mengisi jabatan masing-masing kepala 

fugsi pembelian, kepala fungsi penerimaan dan fungsi 

akuntansi, manajemen puncak membut uraian jabatan da telah 

menetapkan persyaratan jabatan. 

 

4. Pengertian dan Jenis Kredit 

 Menurut Ismail (2013:94) kredit merupakan dana dari pihak pemilik dana 

kepada pihak yang memerlukan dana. Penyaluran dana tersebut didasarkan pada 
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kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Sedangkan 

menurut udang-undang perbankan no.10 tahun 1998, kredit merupakan penyedia 

uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dan pihak lain yag mewajibkan 

pihak meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

 Menurut Thomas dalam Ismail (2010:93) kredit dalam pengertian umum 

merupakan kepercayaan atas kemampuan pihak debitur untuk membayar sejumlah 

uang pada masa yang akan datang. 

 Menurut kasmir (2012:90) jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai 

segi antara lain sebagai berikut: 

1. dilihat dari segi kegunaan  

 a. kredit investasi  

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

a. Kredit produktif 

b. Kredit konsumtif 

c. Kredit perdagangan 

3. Dilihat dari segi waktu 

a. Kredit jangka pendek 

b. Kredit jangka menengah 

c. Kredit jangka panjang 

4. Dilihat dari segi jaminan 

a. Kredit dengan jaminan 

b. Kredit dengan tanpa jaminan 

5. Dilihat dari sektor usaha 

a. Kredit pertanian 

b. Kredit perternakan 

c. Kredit industri 

d. Kredit pertambangan 

e. Kredit pendidikan 

f. Kredit profesi 

g. Kredit perumahan 
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5. Unsur-Unsur Dan Fungsi Kredit 

 Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian fasilitas kredit menurut 

Kasmir (2014:84) adalah sebagai berikut : 

1. Kreditur 

Kreditur merupakan pihak pemberian kredit (pinjaman) kepada pihak 

lain yang mendapat pinjaman. Pihak tersebut bisa perorangan atau 

badan usaha. Bank yang memberikan kredit kepada pihak peminjam 

merupakan kreditur. 

2. Debitur  

Debitur adalah pihak yang membutuhkan dana, atau pihak yang 

mendapat pinjaman dari pihak lain. 

3. Kepercayaan (trust) 

Kredirut memberikan kepercayaan kepada pihak yang memberikan 

pinjaman bahwa debitur akan memenuhi kewajibannya untuk 

membayar pinjamannya sesuai dengan jangka waktu yang 

diperjanjikan. Bank merupakan pinjaman dari pihak lain, ama artinya 

bank memberikan kepercayaan kepada pihak peminjam, bahwa pihak 

peminjam akan memenuhi kewajibannya. 

4. Perjanjian  

Perjanjian merupakan kontrak perjanjian atau kesepakatan yang 

dilakukan antar bank (kreditur) dengan pihak peminjam (debitur). 

5. Resiko 

Setiap dana yang disalurkan oleh bank selalu mengandung adanya 

resiko tidak kembalinya dana. Resiko adalaa kemungkinan kerugian 

yang akan timbul atas penyaluran kredit bank. 

6. Jangka waktu 

Jangaka waktu adalah lamanya waktu yang dibutuhkan oleh debitur 

untuk membayar pinjamannya kepada debitur. 

7. Balas jasa 

Sebagai imbalan atas dana yang disalurkan kreditur, maka debitur akan 

membayar sejumlah uang tertentu sesuai dengan perjanjian. Dalam 

perbankan konvensional, imbalan tersebut berupa bunga, sementara 

dibank syariah terdapat beberapa macam imbalan, tergantung pada 

akadnya.  

 

 Beragamnya jenis kegiatan usaha mengakibatkan keragaman kebutuhan 

akan jenis kreditnya. Dalam praktek kredit yang ada pada masyarakat terdirir dari 

beberapa jenis begitupula dengan pemberian fasilitas oleh bank kepada 
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masyarakat. Pemberian fasilitas kredit oleh bank dikelompokan kedalam jenis 

yang masing-masing dilihat dari berbagai segi. Pembagian jenis ini ditunjukan 

untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu untuk mengingat setiap jenis usaha 

memiliki berbagai karakteristik tertentu. 

 Menurut Rivai (2013:200) fungsi kredit dapat dikelompokan atas tujuh 

bagian yaitu sebagai berikut: 

1. meningkatkan utility (daya guna) dari modal/uang. 

2. meningkatkan utility (daya guna) suatu barang. 

3. meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.  

4. menimbulkan gairah berusaha masyarakat. 

5. Alat stabilitas ekonomi 

6. Jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. 

7. Sebagai alat untuk meningkatkan hubungan ekonomi internasional. 

 

6. Penentuan Kebijakan Kredit 

 Lembaga keuangan harus menentukan kebijakan kredit yaitu penyelesaian 

peraturan-peraturan yang ditetapkan terlebih dahulu secara tertulis maupun tidak 

tertulis. Kredit merupakan sebuah kepercyaan, sebelum sebuah fasilitas kredit 

diberkian, maka bank harus merasa yakin terlebih dahulu bahwa kredit yang 

diberikan benear-benar akan kembali untuk menimbukan kepercayaan maka 

pemberi kredit perlu meneliti dahulu apa, bagaimana dan siapa calon peminjam. 

Biasanya kriteria penilaian yang harus dilakuakn oleh bank untuk mendapatkan 

nasabah yang benar-benar menguntungkan diakukan dengan analisis 5c dan 7p. 

Menurut Kasmir (2012:136) analisis dengan 5c adalah sebagai berikut : 

a. character 

suatu keyakinan bahwa, sifat dari watak orang-orangyang akan 

diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya, hal ini tercermin dari latar 

belakang nasabah baik yng bersifat latar belakang pekerjaan maupn 

bersifat pribadi. 
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b. capacity 

untuk meliat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang 

dihubungkan dengan pendidikannya, kempampuan bisnis juga diukur 

dengan kemampuannya memahami tentang ketentuan-ketentuan 

pemerintah. 

c. capital 

untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan 

keuangan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi liquiditas, 

solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainya. 

d. collateral 

merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat 

fisik maupun non fisik. 

e. condition 

dalam menilai kredit hndakya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 

sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai dengan sektor masing-

masing serta prospek usaha dari sektor yang di jalankan.  

 

Menurut kasmir (2012:95) penilaian kredit dengan metode analisis 7p 

adalah sebeagai berikut: 

 a. Personality 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya 

sehari-hari atau masa lalunya. 

b. Party 

Yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 

karakternya. 

c. Perpose 

Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan oleh nasabah. 

d. Prospect 

Yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika suatu 

fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya 

bank yang akan rugi, tapi nasabah juga ikut rugi.  

e. Payment 

Merupakan ukuran bagaimaa cara nasabah mengembalikan kredit 

yang telah diambil atau dari sumbar mana saja dana untuk 

pengembalian kredit. 

f. Profitability 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari 

laba  

g. Protection 
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Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan 

mendapat perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang 

atau jaminan asuransi. 

 

 Oleh karna itu pemberian kredit dimagsudkan untuk memperoleh 

keuntungan, maka lembaga keuangan perlu melakukan penilaian kredit agar kredit 

yang diberikan mencapai sasaran. Adapun tujuan penilaian kredit 

7. Pengendalian Intern Kredit 

 Pengendalian intern kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit yang 

diberikan agar tetap lancar, produktif, dan tidak macet. Lancar dan produktif 

artinya kredit itu dapat ditarik kembali bersama bungannya sesuai dengan 

perjanjian yang telah disetujui oleh kedua belah pihak.  

 Menurut hasibuan (2013:123) pengendalian kredit akan lebih mudah 

dilakukan apabila kredit tersebut diklasifikasikan atas dasar kelancaran 

pembayarannya, yaitu sebagai berikut:  

a. Collecttability A 

collectability a adalah debitur selalu membayar kewajibannya secara 

lancar dan tidak pernah melakukan penunggakan berturut-turut selama 

3 bulan. Debitur yang menunggak pembayaran 2 bulan saja tetap akan 

dimasukan kedalam klasifikasi collectability a. 

b. Collectability B 

collectability b adalah kredit yang selama 3 bulan berturut-turut 

kewajibannya tidak dibayar oleh debitur maka kredit digolongkan tidak 

lancar. Pimpinan bank harus meningkatkan tangihan dan 

mengambil/mempersiapkan tindkan represifnya 

 

c. Collectability C 

collectability c adalah kredit yang selama berbulan-bulan kewajibannya 

tidak dibayar debitur sehingga kredit digolongkan sebagai kredit macet. 

Collectability a dapat digolongkan langsung menjadi collectability c 

apabila debitur mengalami musibah seperti kebakaran, bencana alam, 

dan sebagainya. Sebaliknya collectability c bisa menjadi collectability a 

jika debitur melunasi semua kewajibannya. Jika collectability c dilunasi 
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debitur, sebaiknya bank harus menyita atau menjual agunan kredit 

untuk menghindari kerugian yang lebih besar. 

d. Collectability D 

collectability d adalah kredit yang termasuk kedalam piutang ragu-ragu 

karena agunannya telah disita oleh bank, tetapi tidak cukup untuk 

membayar utangnya.   

 

 Untuk menjamin pengembalian kredit, lembaga keuangan tidak akan 

memberikan kredit tanpa jaminan kepada siapapun juga. Secara umum jaminan 

kredit diartikan sebagai penyerahan atau penyertaan seseorang atas kesanggupan 

untuk menanggung pembayaran kembali hutangnya. Dalam pengendalian intern 

dibidang perkreditan terhadap beberapa saran agar kredit yang di salurkan dapat 

terjaga segi kualitasnya maupun profitabilitasnya bagi bank, yaitu melalui 

pengendalian yang dilakukan oleh tim audit. 

 Menurut sukrisno agoes (2008:79) baik buruknya pengendalian intern 

akan memberikan pengaruh yang besar terhadap: 

a. Keamanan harta perusahaan 

b. Dapat dipercaya atau tidaknya laporan keuangan perusahaan 

c. Lama atau cepatnya proses pemeriksaan akuntan 

d. Tinggi rendahnya audit fee 

e. Jenis opini yang akan diberikan akuntan publik 

  Menurut Teguh Pudjo Mulyono (2001:26) syarat-syarat pengendalian 

intern untuk menjamin agar tujuan pemberian fasilitas kredit dapat tercapai  harus 

memenuhi kriteria : 

a. Nasabah dapat membayar kembali atau pelunasan hutang pokok dan 

bungan serta lain-lain kewajiban kepada  bank sesuai dengan waktu dan 

tata cara yang tetapkan. 
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b. Bunga serta lain-lain kewajiban kepada bank sesuai dengan waktu dan tata 

cara yang telah ditetapkan 

c. Nasabah dapat mengembangkan usahanya setelah menerima kredit, maka 

syarat-syarat formal atau kuantitatif tersebut harus diimbangi dengan 

dipeuhinya syarrat-syarat materil atau kuantitatif dalam pemberian kredit. 

 

8. Prosedur Pemberian Kredit 

  Menurut Thamrin Abdullah dan Francis Tantri (2012:177) prosedur 

pemberian kredi adalah sebagai berikut : 

  Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dilakukan antara 

pinjaman perseoarangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, 

kemudian ditinjau dari segi tujuannya apakah konsumtif atau produktif. 

 Secara umum akan dijelaskan prosedur pemberian kredit oleh badan 

hukum sebagai berikut:  

a. Berkas-berkas 

Dalam hal ini pertama kali mengajukan permohonan kredit yang 

dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dihampiri dengan berkas-

berkas laimya yang dibutuhka. Proposal pegajuan redit tersebut hendaknya 

mencakup latar belakang perusahaan yang meliputi riwayat hidup singkat 

perusahaan, jenis bidang usaha, indentitas perusahan, nama pengurus 

beserta tingkat pendidikannya perkembangan perusahaan serta realisasinya 

dengan pihak-pihak pemerintah dan swasta. 

b. Penyelidikan dan bekas pinjaman 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah 

lengkap sesuai dengan persyaratan. Jika menurut pihak perbankan belum 
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lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segra melengkapinya dan 

apabila sampai batas waktu yang telah ditentukan tidak sanggup 

melengkapi kekurang tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit 

dibatalkan. 

c. Wawancara 

d. Menyiapkan penyelidakan yang dilakukan oleh pihak perbankan untuk 

meyakini berkas-berkas yang dikirim sudah lengkap dan sesuai yang 

diajukan pihak perbankan. 

e. On the spot 

Kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan meninjau berbagai objek yang 

akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian dicocokan dengan hasil 

wawancara. Pada saat melakukan on the spot nasabah sebaiknya jangan di 

beritahu, sehigga apa yang ada di lapangan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. 

f. Keputusan kredit 

Keputusan kredit adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau 

ditolak, jika ditrima akan disiapkan administrasinya dalam keputusan 

kredit ini biasanya mencakup jumlah uang yang akan ditrima jangka waktu 

kredit dan biaya-biaya yang harus dibayar. 

g. Penandatanganan akta kredit  

Kegiatan ini merupakan keanjutan dari keputusan kredit, maka sebelum 

kredit itu dicairkan maka terlebih dahulu menandatangani akd kredit, 

meningkat jaminan hipotek, dan surat perjanjian, penandatnganan 
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dilakasanakan antar bank dengan debitur secara langsng atau melalui 

notaris. 

h. Realisasi kredit 

Realisasi kredit ini diberikan setelah penandatangan surat-surat yang 

diperlukan dalam membuk rekening gito atau tabungan di bank yang 

bersangkutan.  

Menurut Kasmir (2012:105) prosedur pemberian kredit adalah sebagai brikut: 

Prosedur pembrian kredit adalah sebelum debitur memproleh kredit 

terlebih daulu harus melalui tahapan-tahapan penilaian mulai dari 

pengajuan proposal kredit dan dokumen-dokumen yang diperlukan, 

pemeriksaan keaslian dokumen,  analisis kredit sampai dengan kredit di 

luncurkan tahapan-tahapan dalam memberikan kredit ini kita kenal nama 

prosedur pemberian kredit. 

9. Kriteria Penggolongan Kolektabilitas Kredit 

 Kategori kolektabilitas kredit menurut Kasmir (2008 : 36) sebagai berikut : 

a. Kredit lancar 

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan 

pembayaran tagihan dalam jangka waktu 8 hari sampai dengan 30 hari 

(kolektor lancar) 

b. Kredit kurang lancar 

kredit kurang ancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan 

pembayaran tagihan dalam jangka waktu  31 hari sampai dengan 90 

hari (remedial) 
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c. Kredit diragukan 

Kredit diragukan adalah kredit yang mengalami penundaan pembayaran 

tagihan dalam jangka waktu 91 hari sampai dngan 200 hari (calon write 

off)  

d. Kredit macet 

kredit macet adalah kredit yang mengalami penundaan pembayaran 

tagihan dalam jangka waktu 201 hari (recovery) 

10. Penyelesaian Dan Penyelamatan Kredit Macet  

 Penyelesaian kredit adalah usaha penyelamatan yang dilakukan terhadap 

kredit yang telah diklasifikasikan sebagai kredit yang diragukan dan macet. Usaha 

penyelesaian yang awal dilakukan adalah dengan cara memberikan teguran atau 

peringatan lisan atau tertulis kepada debitur. Dapat juga dilakukan dengan 

wawancara untuk mengetahui permasalahan sesungguhnya dihadapi. 

 Cara penyelesaian dan penyelamatan kredit dapat ditempuh menurut 

kasmir (2008:128) antara lain: 

a. Resheduling 

kebijakan ini berkaitan dengan jangka waktu kredit sehingga 

keringanan yang dapat diberikan adalah : 

1.memperpanjang jangka waktu kredit 

2.memperpanjang waktu angsuran  

3.penurunan jumlah untuk setiap angsuran mengakibatkan 

   perpanjang jangka waktu kredit. 

b. Reconditioning 

merupakan bantuan yang diberikan berupa keringanan atau perubahan 

persyaratan kredit. 

c. Restrukturing  

yaitu peninjauan kembali situasi dan kondisi permodalan, baik modal 

dalam arti dana untuk keperluan modal kerja maupun modal berupa 

barang-barang modal (mesin, peralatan, dan sebagainya). 

d. kombinasi 
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yaitu berupa penyelamatan kredit dengan melakukan kombinasi 

antara alternative penyelamatan diatas. 

 

e. likuidasi 

yaitu penyitaan barang yang dijadikan agunan atau jaminan dalam 

jangka pelunasan hutang. 

 

B. Hipotesis 

 Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah 

dikemukakan diatas maka hipotesisnya adalah “Sistem Pengendalian Intern 

Pemberian Kredit Pada Badan Usaha Milik Desa-Simpan Pinjam (BUMDes-SP) 

Jaya Karya, desa jake kecamatan kuantan tengah kabupaten kuantan singingi 

berjalan cukup efektif”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Lokasi Penelitian 

 Yang menjadi objek dalam penelitian yang penulis lakukan ini adalah 

BUMDes – SP Jaya Karya Desa Jake Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

2. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Premier, yaitu jenis data yang langsung penulis peroleh 

dari objek penelitian berupa penjelasan mengenai syarat 

pinjaman dan lampiran lain mengenai kredit BUMDes – SP 

jaya karya 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari pihak perusahaan 

dalam bentuk telah jadi dan telah diolah dalam laporan 

keuangan seperti neraca, laporan laba rugi, daftar posisi kredit, 

realisasi anggaran. 

 Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah catatan 

dan dokumentasi tertulis yang digunaka perusahaan dalam penyusunan laporan 

keuangan. Disamping itu, data juga diperoleh dari keterangan lisan yang diberikan 

pimpinan perusahaan, bagian administrasi, dan umum ditambah mengenai sejarah 

perusahaan. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penlisan ini 

adalah melakukan: 

a. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan jelas melakukan 

tanya jawab langsung dengan pihak  terkait guna mendukung data 

pemier . 

b. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dan informasi yang dilakukan 

dengan cara meneliti dokmen-dokumen yang didapat dari kepala 

bagian tata usaha. 

4. Teknik Analisis  Data 

 Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokan menurut 

jenisnya masing-masing dan diuraikan secara deskriptif, yaitu menganalisa data 

dengan menelaah serta membandingkan dengan teori-teori yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas. Kemudian ditarik suatu kesimpulan untuk 

disajikan dalam bentuk laporan penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Singkat BUMDes Jaya Karya 

 Badan Usaha Milik Desa Jaya Karya (BUMDes-SP) adalah sebuah 

lembaga usaha desa yang dikelola oleh pemerintah desa juga masyarakat desa 

dengan tujuan untuk memperkuat ekonomi desa dan dibentuk berdasarkan 

kebutuhan dan potensi desa. BUMDes didirikan atas musyawarah desa. Yang 

menjadi anggota dari BUMDes Jaya Karya adalah masarakat sekitar BUMDes 

Jaya Karya dengan memenuhi persyaratan dan aturan yang diberlakukan pada 

BUMDes Jaya Karya. 

 BUMDes Jaya Karya desa jake berawal dari UED-SP Jaya Karya desa 

jake terbentuk sekitas juni 2010 berdasarkan musyawarah desa I bertempat di desa 

jake dengan nama UED-SP Jaya karya. Adapun dalam perjanannya itu UED-SP 

Jaya Karya mengalami kemajuan yang cukup signifikan sehingga menjadi UED-

SP yang menjadi BUMDes yang ada di kabupaten Kuantan Singingi yang SK 

pengukuhan BUMDes ini ditetapkan diakhir tahun 2015, maka ini merupakan 

tahun ke tiga BUMDes jaya karya melaksanakan MPTB. Adapun pelaksanaan 

aktivitas BUMDes Jaya Karya ini beraktivitas di kantor BUMDes Jaya Karya dan 

sampai hari ini pengelolan masih aktif dalam menjalankan tugasnya sesuai 

amanah masyarakat desa jake serta pemerintah embankan  kepada BUMDes Jaya 

Karya. 
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B. Struktur Organisasi BUMDes-SP Jaya Karya 

 Struktur organisasi mempunyai arti yang sangat penting. Dalam struktur 

organisasi akan tergambar bagaimana pembagian tugas secara jelas oleh masing-

masing bagian atau orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. Dengan adanya 

struktur organisasi yang baik, maka pembagian suatu tenaga kerja akan muda 

untuk dilaksanakan, sehingga semua yang telah direncanakan akan dikerjakan 

dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mengetahui susunan 

limpahan dan tanggung jawab dari pengurus dan pelaksana pada BUMDes-SP 

Jaya Karya dapat diketahui dengan jelas dari struktur organisasi sebagai berikut :  

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi BUMDes-SP Jaya Karya 
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Struktur organisasi menggambarkan bagaimana pembagian tugas secara 

jelas oleh masing-masing bagian atau orang yang terlbat didalam organisasi 

tersebut. Dengan adanya struktur organisasi yang baik, maka pengendalian kerja 

akan mudah untuk dilaksanakan, sehingga semua yang teah direncanakan akan 

dikerjakan dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Tugas dan tanggung jawab bagian bagian yang terdapat dalam BUMDes 

Jaya Karya, yaitu sebagai berikut : 

1. Pengawas 

Mempunyai tugas mengawasi semua kegiatan dan kinerja pelaksana 

operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan usaha  desa. 

Pengawas dalam melaksanakan tugas mempunyai kewenangan sebagai berikut;  

a.    Meminta Laporan Pertanggung Jawaban pelaksana operasional setiap 

akhir tahun. 

b.    Meminta Laporan Kegiatan unit-unit Usaha Milik Desa. 

c.    Meminta Laporan Rincian Neraca rugi laba dan penjelasan-penjelasan  

atas   dokumen kegiatan unit-unit usaha. 

d.    Pengangkatan dan Pemberhentian Pengurus/pelaksana Operasional. 

2. Penasehat 

 Mempunyai tugas melaksanakan dan memberikan nasehat kepada 

pelaksana operasional atau direksi dalam menjalankan kegiatan pengelolaan usaha 
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desa. Penasehat dalam melaksanakan tugas mempunyai kewenangan meminta 

penjelasan pelaksanaan operasional atau direksi mengenai pengelolaan usaha desa 

3. Direktur 

 Mempunyai tugas melaksanakan fungsi dan memimpin pengelolaan 

sumber daya   Badan Usaha Milik Desa, tugas direktur adalah sebagai berikut :   

a. Memimpin organisasi BUMDes. 

b. Merumuskan kebijakan oprasional pengelolaan BUMDes. 

c. Melakukan pengendalian kegiatan. 

d. Mengangkat dan memberhentikan anggota pengelola BUMDes dengan 

persetujuan pemerintah desa. 

e. Mengkoordinasi seluruh tugas pengelola BUMDes baik dalam maupun 

luar. 

f. Bertinda atas nama lembaga untuk mengadakan perjanjian kerjasama 

dengan pihak ketiga dalam mengembagkan usaha atau lain-lain kegiatan 

yang dipandang perlu dilaksanakan. 

g. Melaporkan keadaan keuangan BUMDes stiap triwulan melalui 

musyawaha desa. 

h. Melaporkan keuangan BUMDes akhir tahun melalui musyawarah desa 

pertanggung jawaban. 
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4. Ketua Unit Usaha 

 Mempunyai tugas membantu direktur melaksanakan fungsi dan memimpin 

pengelolaan smber daya di unit usaha BUMDes yang dipimpinnya, dan memiliki 

tugas sebagai berikut : 

a. Memimpin unit usaha dan bertanggung jawab kepada direktur. 

b. Mencari sumber sumber pendapatan unit usaha dan melaksanakan usaha 

yang sesuai dengan unitnya. 

c. Melakukan pengendalian dan pembinaan bagi kegiatan di unit yang 

dipimpinnya serta mengkoordinasikan keluar maupun kedalam untuk 

membangun relasi usaha yang baik. 

d. Mengatur efektifitas kinerja staf di masing-masing unit usaha. 

e. Melaporkan posisi keuangan kepada direktur 

f. Membangun jaringan kerja terhadap pihak-pihak terkait. 

5.  Staf Administrasi 

 Staf administrasi memiliki tugas sebagai berikut : 

a. Mengagendakan tata pensuratan. 

b. Mengarsip dalam pensuratan. 

c. Membantu tugsa-tgas oprasional 

d. Membantu mempersiapkan kegiatan yang diselenggarakan BUMDes  

e. Membantu menyiapkan rapat-rapat bumdes 
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f. Melaksanakan notulen dan membuat daftar hdir disetiap rapat yang 

diselenggarakan. 

6. Staf Keuangan 

 Mempunyai tugas melaksanakan fungsi pengelolaan sumber daya unit 

usaha BUMDes diantaranya : 

a. Menyusun pembukuan penerimaan pengeluaran keuangan unit usaha 

BUMDes. 

b. Mengelola gaji dan insentif pengurus unit usaha BUMDes. 

c. Pengelola belanja dan pengadaan barang atau jasa unit usaha BUMDes. 

d. Menyusun laporan pengelolaan keuangan unit usaha BUMDes. 

e. Melapokan posisi keuangan kepada Direktur secara sistematis, dapat 

dipertanggung jawabkan dan menunjukan kondisi keuangan dan 

kelayakan BUMDes yang sesungguhnya. 

f. Menyetor uang ke bank setelah mendapat persetujuan dari direktur. 

7. Staf Analisis Kredit (SAK) dan Deptcollector 

 Staf analisis kredit dan deptcollector mempunyai tugas sebagai berikut :  

a. Melakukan verifikasi peminjam layak atau tidak layak 

untuk diberi pinjaman. 

b. Membantu pelaksanaan pengelolaan surat menyurat 

BUMDes secara umum 
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c. Pengelolaan data pminjam BUMDes 

d. Penagihan ke pemanfaat yang menunggak 

C. Aktivitas Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam  (BUMDes-SP) 

 Kegiatan yang dilakukan badan usaha milik desa simpan pinjam 

(BUMDes-SP) Jaya Karya adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan pinjaman uang untuk kegiatan masyarakat dddesa dinilai 

produktif 

2. Menerima simpanan uang dari masyarakat sebgai anggota BUMDes-SP 

3. Ikut serta memberikan bimbingan dan penyuluhan keapada anggota 

BUMDes-SP  

4. Melaksanakan koordinasi dengan lembaga perbankan atau perkreditan 

lainnya dalam melaksanakan simpan pinjam. 

Guna menjalankan aktivitas oprasional badan usaha milik desa jake melakukan 

beberapa kegiatan :  

A. meghimpun dana : 

1. Dana dari pemerintah 

Dana yang diberikan berupa dana usaha desa 

2. Dana dari masyakat, diantaranya : 

a. simpanan pokok anggota pediri untuk setiap anggota ditetapkan sebesar 

Rp. 50.000,- (lima puluh ribu) per anggota dapat dibayar paling lama 
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dua hari BUMDes-SP di cairkan ke anggota. Simpanan pokok tidak 

boleh diabil pemilk selama yang bersangkutan menjadi anggota 

BUMDes-SP Jaya Karya. 

b. simpanan wajib, disetor oleh setiap anggota di setiap bulan sesuai 

dengan kesepakatan dalam musyawarah desa. 

B. Penyaluran Dana 

 Adapun penyaluran dana kepada masyrakat adalah dalam bentuk kredit 

produktif, jenis-jenis kreditnya antara lain : 

1. Perdagangan  

2. Pertanian  

3. Perkebunan 

4. Perikanan  

5. Peternakan 

6. Industri Kecil  

7. Jasa 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada BUMDes-SP Jaya Karya 

 BUMDes-SP Jaya Karya sebelum menyalurkan kredit, terlebih dahulu 

melakukan analisa kredit yang akan di berikan kepada nasabah. Hal ini bertujuan 

agar persyaratan-persyaratan  kredit yang diajukan oleh nasabah sudah layak da 

tidak terjadi kerugian akibat tidak dapat tertagihnya kredit yang diberikan. Dalam 

melakuikan pemberian kredit yang di tetapkan oleh BUMDes-SP Jaya Karya 

melakukan beberapa prosedur atau tahapan penilaian guna memastikan kelayakan 

kredit apakah diterima atau ditolak. 

 Prosedur pemberian kredit yang di tetapkan BUMDes-SP Jaya Karya 

adalah : 

1. Pengajuan proposal 

 Calon debitur wajib mengajukan permohonan tertulis atau dengan 

membuat proposal yang disebut Rencana Usaha Anggota (RUA), untuk 

memperoleh kredit pada BUMDes-SP. Debitur harus mengisi formulir untuk 

permohonan pinjaman serta menyiapkan syarat-syarat yang diminta oleh pihak 

pengelola BUMDes-SP Jaya Karya sesuai dengan jenis kredit yang diinginkan 

calon debitur. Permohonan ini diajukan ke ketua BUMDes-SP dan akan diproses 

di bagian administrasi 
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Selanjutnya dalam hal ini BUMDes-SP menetapkan persyaratan calon debitur yang 

bisa memperoleh kredit diantaranya : 

a. Warga desa yang berdomisili tetap didesa bersangkutan minimal 5 tahun 

b. Memiliki usaha dan rencana usaha  

c. Dinilai layak oleh tim verifikasi 

d. Untuk peminjam perorangan diwajibkan menggunakan agunan. 

Jika persyaratan calon peminjam telah terpenuhi, maka nasabah dapat 

mengajukan proposal kredit dengan melampirkan syarat administrasi seperti: 

1. Fotocopy KTP, Kartu Keluarga 

2. Fotocopy kepemilikan agunan 

3. syarat pernyataan kesediaan agunan 

4. Rencana Usaha Anggota (RUA) 

5. lokasi atau denah peminjam. 

Selain itu data-data penting yang harus dilampirkan oleh calon debitur pada 

BUMDes-SP Jaya Karya ; lamanya usaha, daftar supplier, daftar pelanggan, data 

keuangan, dan fotocopy rekening koran, laporan penjualan atau pembelian dan 

laporan produksi. Hal ini mempengaruhi tingkat informasi yang didapat 

mengenai calon debitur. Informasi yang dipengaruhi tentunya mengenai 

bagaimana usaha calon nasabah selama ini.  

Persyaratan diatas diantarkan langsung oleh calon nasabah yang bersangktan 

ditunjuk kepengelola BUMDes-SP. Semua persyaratan diatas bukan merupakan 

prioritas utama, karna yang paling menjadi bahan pertimbangan pihak BUMDes-
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SP adalah kepercayaan dan kelayakan usaha yang akan dijalankan oleh calon 

nasbahnya. 

2. Penyelidikan Berkas Kredit 

 Pada tahap ini tim verifikasi dari Badan Usaha Milik Desa Jaya Kaya akan 

menyelidiki berkas proposal pengajuan pinjaman atau formuir pinjaman yang telah 

diisi dan syarat-syarat yang dilampirkan oleh caon nsabah. Selanjutnya tim verifikasi 

akan mengklarifikasikan jumlah kredt yang diminta dan kemampuan nasabah untuk 

membayar pada penilaian jaminan yang diberikan apakah sesuai dan relevan. 

3. Penilaian Kelayakan Kredit 

 : Penilaian kelayakan kredit dilakukan oleh tim verifikasi melalui beberapa 

konsep analisis kredit 

a. charater yaitu penialaian terhadap kepribadian laon nasabah. Penilaia dalah tahap 

ini tim berifikasi mencari informasi mengenai kepribadian calon nasabah termasuk 

sifat-sifat pribadi dan prilau dari masyarakat yang berada disekitar tempat tinggal 

nasabah. Penilaian ini harus dilakukan oleh tim verifikasi karna hal ini berdampak 

timbulnya kredit bermsaah. Dari penilaian ini tim verifikasi dapat memperoleh 

keyakinan bahwa nasabah yang mengajukan kredit memiliki kemanpuan untuk 

membayar kredit dimasa yang akan datang dengan usaha yang didirikan debitur 

tersebut. Namun, dalam hal ini tim verifikasi tidak konsisten dalam melakukan 

pengukuran dan penilaian terhadap watak dan sifat calon nasabah. 
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b. capacity yaitu konsep yang berfokus pada kempuan keuangan. Secara sederhana 

kemampuan keuangan dapat dari jumlah pendapatan dikurangi jumlah biaya yang 

terjadi serta kemampuan alon nasabah dalam menghasilkan laba dari usaha yang 

dijalankan. Tim verifikasi BUMDes-SP melakukan penilaian secara seksama 

dalam tahap ini. 

c. capital yaitu konsep dimana, tim verifikasi akan menanyakan secara langsung 

berapa jumlah modal yang dimiliki calon debiturnya terhadap usaha yang akan 

dibiayai oleh BUMDes-SP. Penilaian ini betujuan untuk memperoleh kepastian 

adanya jaminan terhadap kredit yang akan dierikan. Hal ini terkait dengan 

kalkulasi jumlah kredit yang diberikan. 

d. collateral, yaitu tim verifikasi akan melakukan penilaian terhadap jaminan yang 

diserahkan oleh caon debiturnya. Jumlah kredit yang diberikan oleh BUMDes-SP 

Jaya Karya adalah 75% dari harga jual agunan yang diserahkan. 

e. condition, kondisi yang diperhatikan adalah kondisi usaha calon nasabah, 

misalnya: pe;uang pasar, bahan baku, pesaig, aturan pemerintah dan lain-lain. 

Prosedur pengajuan kredt yang dijalankan oleh BUMDes-SP Jaya Karya 

mulai dari pengajuan proposal, penyeidikan berkas, dan kemudian penilaian 

kelayakan kredit dilakukan cukup maksimal.  

4. Wawancara 

 Wawancara yang dilakukan dalam kredit dilakukan sebnyak 2 kali. Pada 

waktu wawancara dilakukan, tim verifikasi akan menyesuaikan segala keterangan 
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calon debitur dengan berkas-berkas yang dilampirkan dalam surat permohonan 

kredit. Setelah nilai sesuai, maka tim verifikasi akan melakukan peninjauan lokasi 

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh calon debitur. Selain itu yang harus 

diperhatikan adlah survei terhadap tempat dan usaha yang dimiliki oleh calon debitur 

baru kemudian lokasi tempat tinggal dan aggunan yang diberikan. 

 Setelah dilakukan peninjauan di lapangan, selanjutnya akan dilakukan 

panggilan untuk melakukan wawancara kedua. Dalam wawancara kedua ini tim 

verifikasi akan memberikan surat-surat yang dipenuhi apabila terdapat kesalahan 

dalam berkas permohonan kredit. 

 5. Keputusan Kredit. 

 Setelah melewati beberapa prosedur, selanjutnya hasil dari pemeriksaan dari 

tim verifikasi dibahas dalam musywarah desa II dan disimpulkan suatu keputusan 

apakah permohonan kredit tersebut layak atau tidak diberikan kepada calon nasabah. 

Jika kredit tersebut layak diberikan maka pihak BUMDes-SP Jaya Karya akan 

mempersiapkan hal-hal sebagai berikut: 

a. Akad kredit yang akan ditanda tangani 

b. Jumlah kredit yang akan diserahkan kepada debitur 

c. Jangka waktu kredit 

d. Biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh debitur. 
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6. Realisasi Kredit 

 Kegiatan terakhir dalam pemberian kredit adalah realisasi kredit. Realisasi 

kredit diberikan kepada dibitur jika dihadiri oleh ketua dan kasir. Apabila ketua tidak 

hadir, kredit tidak dapat dicairkan. Stelah kredit dicairkan, kasir mencatat dalam 

jurnal pengeluaran kas. 

7. Pengawasan 

Pegawasan adalah suatu kegiatan yang dilakuan oleh tim yang dibentuk oleh 

suatu lembaga simpan pinjam untuk mengawasi aktivitas nasabah setelah kredit 

diberikan. Pengawasan ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan kredit 

oleh nasabah sesuai dengan permohonan kredit yang diajukan. 

Pada BUMDes-SP Jaya Karya tim pengawas telah dibentuk. Aktivitas 

pengawasan terhadap kredit yang telah diberikan kepada nasabah juga dilakukan. 

Sehinga hampir semua kredit yang telah di berikan kepada masyaraat desa sesuai 

dengan kegunaan permohonan yang diajukan. 

B. Analisis Pengendalian Kredit Pada BUMDes-SP Jaya Karya 

1. Pemisahan Tugas dan Tanggungjawab 

Pemisahan tugas dan tanggung jawab bertujuan agar tercapainya pengecekan 

secara silang setiap pekerjaan yang melibatkan beberapa karyawan perusahaan. 

Maksud utama dari pemisan tugas tersebut adalah untuk mencegah terjadinya 

kesalah dan penyimpangan dari tanggung jawab yang diberikanpada masing-masing 

karyawan. 
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Pada BUMDes-SP Jaya Karya masih terlihat adanya rangkap jabatan yang 

dijalankan oleh beberapa karyawan seperti ketua dan kasir. Ketua disamping 

bertugas sebagai pengelola BUMDes-SP juga bertugas dalam melakukan penagian 

kredit pada nasabah. 

Dan kasir disamping bertugas dalam menerima dan membayar dibidang 

keuangan juga bertugas dalam melakukan pembukuan dan membuat laporan 

keuangan. Rangkap jabatan tersebut dikarenakan anggota yang lain kurang aktif 

dalam melakukan tugas masing-masing. Dengan demikian struktur pengendalian 

intern pada BUMDes-SP Jaya Karya belum berjalan efektif. 

2. Sistem Otorisasi 

 Sistem otorisasi bertujuan membatasi pelaksanaan transaksi atas suatu 

aktivitas oleh sejumlah individu tertentu, otorisasi dapat mencegah terjadinya 

transaksi dan aktivitas tanpa otorisasi. Otoisasi dan aktivitas diperlukan untuk 

membantu manajement mencapai tujuan pengendalian. 

 pada BUMDes-SP Jaya Karya sistem otorisasi sudah berjalan dengan baik. 

Setiap terjadinya transaksi pengeluaran dan penerimaan sudah menggunakan 

kwitansi dan mendapat otorisasi dari BUMDes-SP Jaya Karya yang berwenang. Dan 

adanya pemisahan laporan keuangan BUMDes-SP Jaya Karya, membuat pihak 

BUMDes-SP Jaya Karya mudah dalam mengelola laporan keuangan untuk kinerja 

kegiatan BUMDes-SP Jaya Karya. 
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3. Karyawan Yang Kompeten   

 Untuk mencapai tujuan dalam perusahaan, karyawan harus memiiki 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya secara 

efektif. Komitmen terhadap kompotensi ini mencakup pertimbangan manajment atas 

pengetahuan dan ketrampilan yang diperlukan yang merupakan perpaduan antara 

kecerdasan, pelatihan dan pengetahuan. 

 Misalnya, tim verfikasi bukan merupakan karyawan berpengalaman 

dibidangnya, hal ini membuktikan bahwa karyawan yang ada di BUMDes-Sp Jaya 

Karya merupakan karywan sukarela. Sehingga tim verfikasi tidak melakukan analisa 

kelayakan kredit dengan seksama dan mereka tidak mengetahui bagaimana 

melaksanakan analisa kelayakan kredit yang baik dan benar. 

 Pada BUMDes-SP Jaya Karya karyawan sudah cukup berkompeten 

dibidangnya karena seluruh karyawan pengelola BUMDes-SP Jaya Karya lulusan 

setrata satu dan tentunya berpengalaman dibidangnya hanya saja masih ada rangkap 

tugas dalam melakukan kegiatan koprasi di BUMDes-SP Jaya karya.  

4. Praktek Yang Sehat 

 Praktek yang sehat dilakukan perusahaan bertujuan untuk melaksanakan 

pembagian tanggung jawab secara fungsional, sistem wewenang dan prosedur 

pencatatan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Praktek yang sehat dalam 

BUMDes-SP Jaya Karya cukup berjalan dengan baik. Tidak pernah melakukan 

pemeriksaan mendadak terhadap kinerja karyawan. Perputaran jabatan dan struktur 

organisasi BUMDes-SP Jaya Karya belum pernah dilakukan. 



43 

 

 

C. Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada BUMDes-SP Jaya Karya 

1. pemantauan kredit bermasalah 

 Kredit yang diberikan kepada masyarakat sekitar desa jake yang paling 

banyak bermaslah atau macet, yang pembayarannya dilakukan tertunggakoleh 

masayarakat peminjam adalah kredit dalam perkebunan. Jenis kredit yang paling 

diminatiti oleh masyrakat sekitar desa jake namun resiko terjadi penunggakan 

pembayran kredit juga paling sering terjadi pada kredit ini. 

 Berikut ini pengelompokan kredit yang bnyak mengalami masalah dalam 

pembayaran angsura pada BUMDes-SP Jaya Karya adalah : 

Tabel V.1 

Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya 

Daftar posisi kredit per jenis kredit yang disalurkan 

2016 

kolektabilitas 

Lancar 
Dalam perhatian 

khusus 

Kurang 

lancar 
Diragukan macet 

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % 

Perdagangan 496.874.000 38 30.000.000 73 -  -  20.000.000 41 

perkebunan 798.805.200 62 11.000.000 27 -  12.414.000 100 28.374.200 59 

Jumlah 

1.295.679.20

0 
100 41.000.000 100 - 

 
12.414.000 100 48.374.200 100 
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2017 

kolektabilitas 

Lancar 
Dalam perhatian 

khusus 
Kurang lancar Diragukan Macet 

Rp % Rp % Rp % Rp % Rp % 

perdagangan 514.874.600 35 23.000.000 57 -  20.000.000 71 20.000.000 44 

perkebunan 925.982.200 64 17.000.000 43 20.000.000 100 8.237.000 29 25.374.200 56 

Industri kecil 5.000.000 1 -  -  -  -  

Jumlah 1.445.856.800 100 40.000.000 100 20.000.000 100 28.237.000 100 45.237.200 100 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kredit bermasalah pada BUMDes-SP 

Jaya Karya pada tahu 2016 pada kredit perdagangan terjadi dalam perhatian khusus 

sebesar Rp.30.000.000 atau 73%, tidak ada kredit kurang lancar, tidak adakredit 

diragukan, dan jumlah kredit macet sebesar Rp.20.000.000 atau 41%. Pada jenis 

kredit perkebunan terjadi kredit dalam perhatian khusus sebear Rp.11.000.000 atau 

27%, tidak ada kredit yang kurang lancar, kredit yang diragukan sebesar 

Rp.12.414.000 atau 100%, dan jumlah kredit macet sebesar Rp.28.374.200 atau 59%. 

Pada tahun 2017 yaitu pada kredit perdagangan, terjadi penurunan kredit 

dalam perhatian khusus sebesar Rp.23.000.000 atau 57%, tidak ada kredit yang 

kurang lancar, kredit diragukan sebesar Rp.20.000.000 atau 71%, dan jumlah kredit 

macet sebesar Rp.20.000.000 atau 44%. Pada kredit perkebunan terjadi kenaikan 

yaitu kredit dalam prhatian khusus sebesar Rp.17.000.000 atau 43%, kredit yang 

kurang lancar sebesar Rp.20.000.000 atau 100%, dan kredit yang diragukan sebesar 

Rp.8.237.000 atau 29%.dan pada kredit macet sebesar Rp.25.237.200 atau 56%. 
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2. Penyelesaian Kredit Bermasalah 

Salah satu aktivitas pengendalian yang dilaksanakan oleh Badan Usaha Milik 

Desa Jaya Karya adalah pengendalian terhadap para peminjam yang melakukan 

penunggakan terhadap peminjam yang telah jatuh tempo. Dengan pengendalian ini, 

diharapkan Badan Usaha Milik Desa Jaya Karya desa Jake dapat memecahkan 

masalah dalam kredit macet. Meskipun demikian masih terdapat kredit macet 

walaupn tidak terlalu tinggi. Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya di 

Desa Jake dalam menyelesaikan kredit bermasalah guna mengendalikan pinjaman 

yang mengalami penunggakan. adapun yang dilakukan oleh pihak BUMDes-SP Jaya 

Karya dalam menyelesaikan kredit bermasalah antara lain : 

a. Kredit Dalam Perhatian Khusus 

Pemantauan kredit yang pertama dilakukan Badan Usaha Milik Desa 

Simpan Pinjam Desa Jake adalah dengan mengkonfirmasikan atau 

mengingatkan kepada peminjam dengan menghubungi melalui telepon 

kepada peminjam yang belum membayar pinjamannya. Tindakan ni 

dilakukan jika peminjam melakukan penunggakan lebih dari satu hari tanggal 

jatuh tempo. Kredit seperti ini telah dikelompokan pada kredit dalam 

perhatian khusus. 

b. Kredit Kurang Lancar 

Apabila cara pertama diatas tidak berhasil maka pihak-pihak Badam 

Usaha Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya Desa Jake mengunjungi dan 

melakukan penagihan dengan surat pringatan I terhadap tunggakan kredit. 
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Lagkah ini dilakukan jika tuggakan terlambat 1 bulan dari jatuh tempo. 

Kredit ini tergolong dalam kredit kurang lancar. 

c. Kredit Diragukan 

Jika cara kedua dari penagihan diatas tidak berhasil maka dari pihak-

pihak BUMDes-SP jaya Karya mengirim surat ke II dan ke III. Langkah ini 

dilakukn jika tunggakan telah terjadi dalam 2 atau 3 bulan tagihan. 

d. Kredit Macet 

Kredit macet terjadi jika cara-cara diatas tidak berhasil, maka yang di 

tempuh oleh pihak Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya 

adalah penyitaan jaminan. Jaminan tersebut di elang dan uang dari lelang 

tersebut dibayarkan untuk tunggakan, jika ada sisa dikembalikan ke pada 

peminjam. Langkah ini adlah langkah terakhir yang dilakukan terhadap kredit 

yang tidak dapat lagi ditagih. 

Sejauh ini upaya penyelesaian kredit yang dilakukan Badan Usaha 

Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya di Desa Jake merupakan upaya-upaya 

penanggulangan perolehan atas kembalinya seluruh piutang pada peminjam 

terhadap resiko kerugian yang dialami oleh pihak Badan Usaha Milik Desa 

Simpan Pinjam Jaya Karya di Desa Jake.upaya yang telah dilakukan dalam 

mengatasi tunggakan kredit cukup membuahkan hasil. Sebagian besar 

nasabah terlihat adanya partisipasi dalam menanggapi upaya yang dilakukan 

oleh pihak Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam  Jaya Karya di Desa Jake 

dalam penyelamatan kredit, karna munculnya kesadaran dari nasabah untuk 

membayar cicilan sebelum jatuh tempo. 
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Menurut pendapat penulis dalam melakukan pnyelesaian kredit 

bermasalah di Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya sudah 

sangat baik, karna dapat dilihat dari semakin berkurangnya kredit macet 

dalam laporan daftar posisi kredit perjenis kredit dari tahun 2016 dan 2017 

yang disalurkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari pembahasan yang dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa : 

1. persedur pemberian kepada Badan Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya Desa 

Jake melalui beberapa tahap : pengajuan permohonan kredit, verifikasi data, 

wawancara, penilaian agguan, realisasi kredit, dan pemantauan. 

2. karywan BUMDes-SP Jaya Karya dalam menjalankan tugasnya sering terjadi 

rangkap tugas atau jabatan di sebabkan kurang memiliki anggota dalam 

menjalankan tugasnya, sehingga pengendalian intern belum berjalan secara 

efektif 

3. dalam memberikan informasi kepada peminjam yang telah jatuh tempo dan 

mengkomunikasikan tentang kesulitan yang dihadapi oleh nasabah dalam 

menggunakan kredit cukup sering dilakukan 

4. pengawasan pihak BUMDes-SP Jaya Karya terhadap penggunaan dana kredit 

maupun pengembaian dana kredit cukup maksimal 

5. dari pembahasan yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa Badan Usaha 

Milik Desa Jaya Karya Desa Jake belum melakukan pengendalian intern secara 

efektif. 



B.Saran 

1. sebaiknya dalam melakukan pemberian kredit BUMDes-SP Jaya Karya  Desa 

Jake lebih teliti dalam menjalankan prosedur dan dapat bekerja sama dengan 

kader pembangunan dan staf analisis memperoleh informasi lebih bnyak 

mengenai calon nasabah dan usahanya. 

2. sebaiknya pengendalianitern pada Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam 

Jaya Karya diterapkan lebih baik dengan membagi tugas dan wewenang secara 

jelas dan masing-masing bagian lebih bertanggungjawab terhadap tugas yang 

diberikan. 

3. sebaiknya pihak BUMDes-SP Jaya Karya dan team verifikasi lebih jelas dalam 

menerangkan informasi penggunaan dana dan kesulitan yang dihadapi nasabah 

dalam menggunakan dann mengembalikan dana kredit. 

4. sabaiknya pengawasan penggunaan dan oengembalian dana kredit BUMDes-Sp 

Jaya Karya dilakukan lebih maksimal oleh pihak BUMDes-Sp Jaya Karya. 

5. sebaiknya Badan Usaha Milik Desa Simpan Pinjam Jaya Karya melakukan 

pengendalian intern secara efektif. 

6. masih banyak faktor lain yang belum diteliti yang mempengaruhi keberhasilan  

BUMDes-SP Jaya Karya. Oleh karna itu, untuk penelitian selanjutnya 

hendaknya meneliti keberhasilan BUMDes-SP ini secara lebih luas dan 

mendalam. Ada banyak faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota seperti 

kualitas pelayanan dan lain-lain. 
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FORMULIR VERIFIKASI USULAN

Rekomendasi/catatan

STAF ANAUSIS KREDIT

-r 
I

(HALFIARIDA )





Desa Jake Kecamatan Kuantan Teng

.take, .?9., .93t:FI'19*. 2018
Nama

Itlt!,tAN Mvlrf A0l



2. Putaran Usaha : Hariqn/Mingguan/Bul?nan/Musiman
3. Kapasitas Usaha/Produksi Per Putaran Usaha/Slklus

3.1 . Jumlah Penjualan/Produksi Saat lni
3.2. Jumlah Penjualan/Produksi Yang Direncanakan

4. Pemasaran
4-1. Daerah Pemasaran Saat lni

:.?9!.''E9$n1..

: np. ........ ....(..........)
: Rp. .............(.... .....)

4.2. Daerah Pgmasaran Yang Direncanakan : . . . . . , . . . . . . . . .

4.3. Sistem Penjualan :

. 4,3.1 . Berdasar Pesanan
4.3.2. Dijual Langsung

1il.

4.3,3. Melalui Pengecer
4.4. PeEaing: Adakah Usaha Sejenis Diwilayah Pemasaran Yang Sama

fra/Tidak)
4.5. Kalau Ya, Baqaimana Mengatasinya? : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

5. Pengalaman Usaha : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Bulan/Tahun

1. Uang Tunai :Rp,.,.......
2. Tabungah Di Bank.........., Rek No,.........- :Rp. .............
3. Tabungal Dikelompok :Rp ..............
4. Persediaan Bahan Baku/Barang Dagangan :Rp...............
5. Tagihan-Tagihan :Rp...............
6 Aktiya Tetap' - lnventaris/Peralatan

- Bangunan
- Tanah
r Kebun

7. Hutang-Hutang
8. Modat Sdndiri = ( 1 s/d 6 )- ( 7 )



tv.

2.
J.
4.

vl. Perhitungdn Kemampuan Membayar Kembali :

(

D

w
IFI{AN MULIADI

1 Ruoi/Laba Usaha.Y€no Akan Datanq (V 2 c + V. 3) Rp.
2 Pendaoatan Dari Sumber Lain Rp.

Total Pendapatan Rp-
3 Biava-Biava Keluarqa Ro.
4 Kemampuari Penoernbalian Rp.



Jumlah Kredit (Rp) : zF.@o.o@ r ' :- 'j -:- --:-j --- r J- - - - - -

-.-Slstrm Angsuran ((eBgrf
sul(u tsunga :rS%/fAHuN
Jumlah Bunga : -------'1-:-
Jaminan as[Grii -1r.,r;-,1

. 
RENCANA ANGSURAN INDIVIDU

Nama Peminjam : lrrrvl Arl MullApl

:

Disetujui oleh,
Ka.unit SP JqyA Karye

( lFr{AN MULt14p11

Catatan :

"Jumlah kali ang:ural adalah sesuai dengan yang lelah disepakati,.



l

B. Unsur Pimpinan Rapat

BERITA ACARA

RAPAT VERIFIKASI AKHIR

Pada hari ini .-l-q.Y.61..........ranggar te-9g!45.. .. .auran .J.illir.i4r.. ....rahun Dua Ribu

:embiran Beras bertempat di .t1$I'!9t..+lle-<-gt{.i.!1!.r?fl(ecamatan Kuanran Tengqh
Kabupaten Kuantan singingi telah dilaksanakan pembahasan Akhirtingkat oesa mengJnbi
kelayakan pinjaman dari calon pemanfaat berdagarl€n proposal permohonan peminlamantyang

lr"n 1n:nT:..911_p:lgt]lrr uNtr Sp BUMDei Jaya Karya Desa Jake. yrng jin.oiri or"n
Pengelola UNIT SP BUMDes Jaya Karya,Kepala Desa Jake, BpD, LpM, Tokoh wanita dan
Pengawas uNlr sP BUMDes Jaya Karya sebagaimana yang tercanlum dalam danar hadir
terlampir.
Materi atau topik yang dibahas dalam musyawarah ini adalah :

A. Materi atauToDik

Verifikasi akhir kelavakan tinqkat desa dan besar pinjaman berdasarkan proposal dari calon
pemanfaat yang dilerima pengurus UNIT Sp BUMDes Jaya Karya Desa Jake.

Pemimpin Rapat : .S!fFlP,.l.i$.IPf.!.. . drrt.HtP3f..{tt..fff-.4.gFIl-q...Z1e

Notulis

setelah diiakukan pembahasan dan diskusi terhadap materi alau topik di atas, selanjutnya
peserla musyawarah menyetujui serta melampirkan hasil musyawarah verifikasi akhir
kelayakan tingkat desa dan besar pinjaman berdasarkan proposal dari calon pemanfaat yang
diterima pengurus UNIT SP BUMDes Jaya Karya Oesa .lafe dan berket,etapa. ,"nrrd]
keputusan akhir dari musyawarah.

Demikianlah berita acara ini dibuat dan disahkan agar dapat dipergunakan sebagaimana.
mestinya.



Hari
Tanggal
Tempat

Mengetahui :



f.a

Pengelola UNIT SP BUMDes Jaya Karya

t. Indr4 S.Pd.I ( Direktur)
2. Sefi-idianto, ST ( Ka.LInit)
3. Yogi Wigun4 S.Pd 1 Staff Keuangan )

4 Ihasatriadi ( Staff ADM )
5 l{alfuiiida(SAIVDeptcollector)

Otp. ritafdqn KIM

. 1. Mariantoni J,S.Ag (Kepala Desa )
2. Safri ( LPM )
3. Hasni Dewita ( Perwakilan Perempuan )

Pengawas

1. Simuel Ipender ( Kehra BPD )







I \Cl</al+r:

JAYA KARYA
t\tr<Cr,1nr:o

3 HUTANA LANCAR
310 Hltong Simpanon kp ?46.M4.AOA
3t4 Sirnponon Berkola Rp 0

Hutong Usaho Rp 0
341 rlutqng Pihok Kctigo Rp 80,00c
35t Per,dopoton di terimo dimuko Rp 0

Biayo Ycng inosih Horui Diboyor RP 1.050

371 Huiong Bungo Simponon Ap 0
JU/I4LAH HUTANG LANCAR RP 246.5e5_050

4 HUTANG J4N6KA PANJAN6
4tl Hutong Bonk Jongko Ponjong RP 0

JU/qiLAH HUTANG RP 246.521.A50

5 AlODAL

51C Modol Dosor Rp 273.734 016

5i4 4cdongon Modol Rp t9.521_46t

515 Lobo tohun Lolu Rp 0

516 Akum lobo sd bln berlolon ep 29.t45 226

JUMLAH I\AODAL Rp 322.400.703

105.734.513

435.417.?O3
Piuionq Llnii Usohs d Lorn-Lorn 1i.335 ooc

-7.369.445

Aktivo Loin-ldin

,'i

.ruMLAH P4S5M lRpl 568.92s.753



Bulaao.r (Periode : !. s/d 31 Desembe. 2016)

LAPORAN LABA (EUCI)

BU&ID€S JAYA KARYA

Kunuldtif ((PericCe :1 Jan s/d 31 Desefiber.2016))

+ P€}IO.APATAN SIIAPAN PINJAIA

411 Jasa Piqiamon l.iodcl kerja Rp 4.62A.OO0

6L2 Jasc Piqjornea Konsumfif Rp 3.171.000

Jcsc ED. 9R! Link Rp

TOTAL PENLAFATAi.I P.p 7 .791.OCIA

7 SEBAN BUI{64 POKOK

711 Bebon &unga Pinjomcn Bonk Rp

7t2 Bebon Bun3o Simpanon S.osykt Rp

IU,qLAH BEBAr'l POKoK Rp

LABA (RU6I) KOTOR Rp 7 .79L .AOO

I BEBAN USAHA

811 Hoflor 0ircltur, KU, Slaff, (olnlsans cian P Rp s.89 5.501

8t? Adm dotr Umum ep 529.000
813 Trdns?or+ RP 250 000
814 Peflyusu-ro11 Rp 155.556
815 Ldin-loin Rp

JU/i1LAH BES^N US4HA Rp 4.830.057
LABA (RU6I) USAHA Rp 2.960.943

PENSAPATAI..I (SEBTN) LAIN.LAIN
62t Bunoo Bonk Rp

6?? Dendc Rp 5.000
629 Provisi/pendapo*on loin-lain ap

911 Adm don Po;ok Pendopoton Bungo Rp

JUMLAH PEHOAPATAN (BEBAN} LAIN-LAIN Rp 5.00c
LABA (RU6I) BER5IH Rp . e.965.943

6 PENDAPATAN SIA4PAT.I PINJA,t{

Jeso Pirjcnon l',{odal kerjo Rp 52.29177C
aLl Josq Pinjonq! Ka sumtif Bp 21.385.0C0

513 T... Er\1 DoT , i-L Pp

TOTAL PEhiDAPATAN Rp 83.676.770

7 BEBAN 8UN6A POKOK

7fi Bebar Bungc Pinjomon Bonk Rp

Bebon Bungo Simponon /rlosykt Rp 2.049.000

JUMLAI{ BEEAN POKOK Rp 2.049.OCC

LAEA (RU6i) KOTOR. Rp 81.527 .770
8 BEBAN USAHA

811 Honcr D iekilr, (U, Stai{, Komls3ris &n Pen( Rp 43.448.877

812 Adm don Umum Rp 6 144 000
ironspcri Rp

814 Peny'..rsut.r Rp 1.866.66i
815 Lo i n- l,-i i il Rp

JUA{LAH BEBAN UsAHA Rp 53.677.544

LABA (RU6I) US,AHA Rp 27 95A 226

P:I']D,4.PATAN (BESr',N) LAIN- LAIN
62t Bu13o Pcnk Rp

622 Dendo Rp 1.160.000

629 Provrsi/pendapotor lain-loin Ap 3 5.OOO

911 Adm dor Po;ok Pendopoton Burqo B< Rp

JU[.ITTIi PENDAPATAN (EEBAII) LAII].tAIN Rp 1.195 oCC

LASA (RU6r) BEe.SrH Rp 29 .L45.226



Euku Hlemorial

FiAIJIA EUlt4Des

SESA

KECAMA.TAN
i,Al,IIBATtrI.I

BULAN

JAYA KARYA

JAKE

KUAi']TAN TENGAH

KUANTAN SINGINGI

DESETdBER

Tql Uraian Bukti NP Debit Kredit
Saldo bulan lalu
Eank RIAU 121

Bank Rek 122

Huianq Bank Pini ik Pendek ke Rek Bank -t: . -:.,: 0
Hutanq Bank Pini ik Panians ke Rek Bank 411 I

PenCapatan Bunqa Bank RIAU 621 t,

Pendapatan Bunoa Bank Rek 6?1 I

Huianq Bank Pini ik Paniana ke Rek Bank xffit:
Hutano Jasa Simpanan 711

Paiak dan Administi-asi UED 911

Paiak dan Adnrinistrasi Bank SP 911

Akum. Lobo sd Bulan ini 516

Cadangan lr4odal 0

Laba Tahun Lalu 515

Bioyo Yg Mosih Horus Dibo'yor' 361 0

Bunoa Hutano Masih Terhutana
Hutano Bunqa Simpanan 371

Koreksi Piutanc Piniaman 131

Koreksi Piutanq Piniaman
Cadanqan l/odal 514

Eraya Honor 811

Biaya Yg Masih Harus Dibayar 361 t,
Penyusutan 414 ffi
Ak Peny Bangunan 221 ,!rl ,1 .. , 

: 
1,1, : -

Ak Peny Kendaraan.

Ak. Peny Meubel dan perabotan '
lr. :ui r,: - r:,l:l rL_, i -

Ak. Peny lnventaris Kantor 224

Tanah 211

Bangunan 712
Kendaraan 213

Meubel dan oerabotan 214 . '1.' ] ,, ':.lni]

lnventaris Kantor 215 ' ', i I i.

Pemberian Asset Hibah/Bantuan Ak
Kendaraan 213

lr'leubel dan perabotan 714

lnventaris Kantor ?15

Pembelian Asset secara Kredit 341

iii,:iA**$.t;i:i;.:ttiit:$iffi,$Wfiii[ffffi.$q+frlltii't\!i!_,.:t+,:i,itl
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JURNAL &\E&IORIAL
NArli4 BU/vlDes .TAyA KARYA

oEsA JAKE

KECAiIATAN KUANT'N TEN6AH

KABUPATEN KUANTAN 5IN6II.I6I
BULAN DE5EMBER

DEBET KREDTT

USAHA BERSA}iA USAHA BERSAIIA
1 EKTIVA Rp 1 AKTIV,A Rp

t?t Bsnk BUM Desq Rp o 121 Bonk BUM Deso Rp o
1,?? Bonk SP RP o t?2 Bonk SP Rp o
131 Piuldng ,vlodal Ker.ia Rp 0 131 Piutong Modal Kerjo Rp
t3? Piutong Konsumtif Rp t3? Piutong Konsumtif Rp

Piuicng Mingguon RP 133 Piuiong Mingguan Rp
2 AKTTVA TETTP Z AKTTVA TETAP

Tonoh Rp o 21t Tonoh Rp
?t2 Bongunan Rp 0 ?t? Bcngunan Rp

Kendoraon Rp 0 2t3 Kendqroqn Rp
214 Meubel don peroboton Rp o 2t4 Meubel den peroboton Rp
2t5 Ir')ventoris Kohtor Rp 0 2t5 Ihventoris Kontor Rp
221 Ak. Penv Bcngunan Rp 22t Ak. Peny Bqngunan Rp 0
??? Ak. Peny Kendoroon Rp 2?? Ak. Peny Kenddroon Rp o
223 r'.k. Peny [teubel, percboton Rp 2?3 Ak. Peny Meubal, perobotan Rp o
?24 Ak. Peny lnwntoris Kontcr Rp 224 Ak. Peny Inwnforis Kotrtor Rp 155.556

? HUTANa LANCAR 3 HUTANG L/NC/AR
314 Simponon Berkolo Rp 314 Simponon Eerkolo Rp o

Hutong Usoho Rp Hutong Usoho Rp o
341 Hutang Pihok Ketiga Rp 341 Hutcng Pihdk Ketigo Rp 0
361 Eioyo Yong Mosih Horus Diboyor Rp 5bt Bioyo Yong /v\osih Horus Dib, Rp 0
5t I Hufong Bungo Simpanon RP o HutorE Bungo Simponon Rp o
4tl Hutong Bank Jonqka Pan.jonq Rp 0 411 Hutong Bonk Jongko Ponjonc Rp 0

l,tODAL 5 iI,\ODAL
51r Modal Desq Rp 511 Modol Deso Rp
512 Modol Pihqk Ketigo Loinnyo Rp 512 Modol Pihok Ketigo Loinnyo Rp
513 Bonruon/Hiboh dll Rp 513 Bontuon/Hiboh dll Rp o
514 Codongon Modol Rp 514 Codongon Modol Rp (,
515 L-abq tohun Lolu Rp 515 Lobo tohun Lolu Rp o
515 Akutn. lobo sd bln barjolon Rp 0 516 Akum. loba sd bltr ber.iolon Rp
6 PENDAPATAN SIIAPAN PINJAA,I 6 PENDAPATAN SIAiPAN PINJAId

621 Bungo Bonk Rp 621 Bungo Bonk Rp o

7 BEBAN BUN6A POKOK 7 BEBAN 8UN6A POKOK
7| Eebon Br.rngo Pinjomon Bonk Rp 0 7tr Bebon Bunga Pinjomon Bonl. Rp
712

,8
Bebon Bungo Simponon Mofykt Rp 0 712 Bebon Bungo Simponon Mo: Rp
BEBAN USAHA 8 BEBAN USAHA

8r1 Honor DreKur, KU, Staff, Komisaris dan Penqa Rp o ttlt Honor Direktur, KU, Slatf, Komisaris Rp
8t2 /dm don Umun Rp 8t2 Adm dan Umun Rp

. 813 Trqnsport Rp 813 Tronsport Rp
8r4 PenyusLrton Rp t55 556 814 Perryusutqn Rp
815 Loin-loin Rp 815 Loin-loin Rp
911 Adm dan Pajak Pendapatan Bunga Eank Rp 0 911 Adm dan Pajak Pendapatan Bunga Rp

Rp

.J V/NLAH NtsRACA ttP 155.555 JU'ALAH NER,ACA Rp 155 _ 556

0



JAYA KARYA 
.

besember

PA qCTV.d

3 HUTANe LANCAR

310 Hutonq SilI1poncn ep 375.996.1
314 5imponon Berkolo RP

331 Hulong Usoha RP

p41 flutang Pihek Ketiqo RF 80,
351 Pendopoton di terimq dimuko RP c
361 Eioyo Yong,tr,osih Horus Drboyor Rp

Hutong Bungo Simpcnon Rp c
JUAi\LAH HUTANG LANCAR Rp 376.0rI.05(
HUTANG J4I.J6KA P{NJAN6

4fi Hutong Bcnk Jongko Pcnjong RP c

JUTAL{H HUTANG RP 376.AT7.O5t
5 A{ODAL

510 Modcl Doscr Rp 324.75ii .ole
514 Codongon rl,lodol RP ?6.g3oVzt
515 Lo6o tqhun Lolu Rp C

516. Akurrr. lobo sd bln berjolan Itp 31J{s,.ff2

JUMLAH AODAL Rp 382.729.91t



LAPORAN LABA (RU6I) ' ]

BU,tD€s JAYA KARYA

Kumuletif ((Pet"iode :1 Jan s,/d 31 OffiOBER 2017i)

6 PENDAPAT,qT]. S:I{PAN PIl\l.IAil\

611 Joso Piqjamari ilAedal kerja Rp 5O.162.00O

612 Rp 53.791.000

613 Rp

TOTAL PEI'IDAPATAN Rp ,.o3.953 000

7 BEBAN BUN6A PO(OK

7ll Beban Br.rngo Pinjdmdn Bdnk Qp

7t2 Bebon Br-rngo .Sih1ponqn ldosykt Rp 10.543.000

JUA,IL*H BEBAI.I PO<OK Rp 10,543.0'o0

LABA (RU6D KOTOR Rp 93.410.000

8 BEBAI.I USAHA
811 Honor Direktur, KU, Stafi, {omiseris dan PeNr Rp 51.753.723

81" Adm don Umum Rp 8.588.550

tsrs I ronsporT RP

814 Penyusutoil Rp 730.555

815 Lqir-lqin Rp 370.000

JUMLAH SEBAN USAHA Rp 62.429.424

LABA (RU6I) USAHA Pp 30.580.172

PENDAPATAN (BEEAN) LATN.LAIN
62t Bunqo Bonk Rp

Denda Rp 560.000

629 Provisi/pendopaion loin-loin ep

911 Adm don Pojok Pendtipoton Bungo Br Rp

JUMLAH PEHDAqATAN (BEBATI} TAIN-LAIN Rp 560.0@

LABA (RU6D BER5IH Rp 3L.740.172

6 FSNDAPATAN SI#P4N PIh'.'44

6iL Josa Pir{anon Atodcl kerjc Rp ?.554.44O

Jaso Pidamqn Konsumtif Rp 6 482 000

Jo5o EDC BRI Link Pp

TOTAL FENDAPATTI.I Rp 9 035 000

7 BEBAN BUNCA POKOK

711 Bcban Bungo Pinjamcn Bonk Rp

7t? Bebon Bungo Sirnpofton lAosykl Rp

.rU'.I.LIH BEBAN PO(OK Rp

L4BA (RU6r) (OTOR Rp 9 .036.000

BEBAN USAHA I

Honor oireklur, KU, Stafi, Konrisads dan P Rp 4.44;.001

at2 Adm don Umutn Rp 388 60,3

ll t-l Tronspor+ Ep

814 Perryusuton Rp

815 Loin-loin Rp

JUIALAH BEBAN USAHA Rp 5.331.601

L^Be (RU6r) US,HA Rp 3 704 399

PSNDAPATAN (BEBNN) LNIN.i.AII'
6l Bunqo Bonk Rp

622 Dendo Rp

629 Provi si /pendaioton lain-loin Pp

911 Adm don Pojof< Pehdqpoton Burqa Rp

JIJTl'-AH PENDAPATAN (BEBAN) LAIN.IAIN Pp 0
L4M (R,U6D EERSIH Rp 3 704 399



''i JURNAT f{'EIUCRIAL
rl NAA,IA BU&bes JAyA KARYA

I DEgn JAKE

KECI.}fi,4'T'AN

KABUPATEN

BULAN

KUANTAN TEN64H

KU4NTEN SINGINgI

Desember

DEBET KREDTT

USAHA BERSA'd^ USAHA BERSAMA
1 AKTIVA Rp 1 AKTIVA Rp

l2l Eonk BU/v\ Des6 Rp o Bank BUM Deso Rp o

127 Bonk SP Rp 0 1?? Bonk 5P Rp 0
l3l Piutonq Modol Ker.io Rp 0 r31 Piutonq Modol Ker io Rp

t32 Piutong Konsurntif Rp 0 132 Prutcnq Konsumtif Rp

133 Pir.rtong Mingguon Rp Piutong Mingguon Rp

2 AKTIVA TETAP 2 AKTIVA TETAP

zfl Tanoh Rp 0 ztt Tonoh Rp

2i2 Bongunan RP 2t2 Bonqunon Rp

213 Kendaroen RP 0 213 [.endaraan Rp

2t4 Meubel dotr peroboton Rp o 214 Meubel don perobo-ton Rp

2t5 Inventoris Kontor Rp 0 215 lnventoris Kcnlor Rp

221 Ak. Peny Bongunon Rp 22t Ak. Peny Bonqunon Rp 0
2?2 Ak. Peny Kendoroon Rp Ak. Peny Kendoroon Rp o
2?3 Ak. Peny Meubel, perobotan Rp 223 Ak. Peny Meubel. peroboton RP 0
?24 Ak. Peny Inr.,entoris Kontor Rp 2?4 Ak. Peny fnvenicris Kontor Rp 0

HUTAi\E LANCAR 3 HUTANG LANCIR
Simponon Berkolo Rp 314 5imponon Eerkolo RP o

331 Hutonq Usohq Rp 331 Hutanq Usoho Rp 0
341 Hutqnq Pihok Ketiqo RP 341 Hutonq Pihok Ketiqo R,P o
361 Bioya Yong Mdsih Horus Dibdyo. Rp -l a,l Bioyo Yong Mosih Horus Dibr Rp 0
371 Hr-"tcnq Bunqo Simponon Rp 0 371 Hutonq Bunqo Simponan Rp 0
411 Hutonq Bsnk Jcnqko Pon ionq Rp 0 4tl Hutong gank Jonqko Pon.iqn( Rp 0
5 MODAL 5 MODAL

511 Lrtodal Daso Rp 511 Modol Deso Rp

512 Modol Pihok Ketiga Loinnyo Rp 512 Modol Pihok Ketiqo Loinryc Rp

5r3 Bontuon,/Hib,oh dll Rp 513 Bontuqn/Hiboh dll Rp o
514 Codongon Modol Rp 514 Codongon Modol Rp o

515 Lobo iohun Lolu Rp 515 Lobo tohun Lolu Rp 0

516 Akum. lobo sd bln ber.iolon RD 0 516 Akum. lqbo sd bln berlolon Rp

e PENDAPATAN SI]IAPAN PINJAA1 6 PENDAPATAN S[tl,tPAN PINJAM

6?l Bunqo Bonk Rp 62t Bungo Bonk Rp o

7 BEBAN BUN6A POKOK 7 BEBAN BUN6A POKOK

7fi Babon Bunga Piniornon Bonk Rp 0 7tl Bebon Bungo Pin.iomon Bonl, Rp

Eebcn Bunqo Simponon Mosykt Rp o 7t2 Bebon Bunqo Simponon Mos Rp

8 BEB/4N USAHA 8 BEBAN USAHA

811 Honc{ C}reklur, KU, Slatf, Komisaris dan Parga Rp 0 811 Honor Direktur, KU, Stafi, Komisaris Rp

8t2 Adm don Umum Rp 812 Adm don Umum Rp

813 Tronsport Rp Tronsport Rp

814 Penyusuton Rp 0 ar4 Perryusuton Rp

815 Loin-loin Rp 8r5 Loin- lo rn Rp

9u Mm dan Paiak Pondapalan gunga Bank Rp 0 911 Adm dan Paiak Psndapatan Bunqa Rp

Rp

JUMLAH NERACA Rp 0 JUMLAH NERACA Rp o

l)
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